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HUBUNGAN ANTICIPATORY GUIDANCE TERHADAP
PERSONAL SOSIAL ANAK USIA TODDLER DI DESA
PUCANGAN KABUPATEN SUKOHARJO

Abstrak

Toddler merupakan salah satu tahap perkembangan anak apabila anak
sudah berusia 12 hingga 36 bulan. Perkembangan personal sosial ialah
aspek yang menunjang anak dalam kemandirian, bersosialisasi, serta
berinteraksi terhadap lingkungannya. Agar perkembangan personal-
sosial berkembang secara optimalmaka orangtua perlu mengetahui
anticipatory guidance yang tepat guna mengetahuipanduan dalam
memberikan stimulasi kepada anaknya agar perkembangan anak
berjalan dengan normal. Penelitian ini bertujuan guna mengetahui
hubungan anticipatory guidance dengan personal sosial toddler di
desa Pucangan, Sukoharjo. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan rancangan deskriptif korelasional serta pendekatan
cross sectional study. Penelitian ini menggunakan sampel ibu yang
memiliki anak toddler sebanyak 82 responden pada enam posyandu
berbeda di desa Pucangan, Sukoharjo. Penelitian ini menerapkan
teknik sampling Multistage random sampling melalui simple random
sampling dan cluster random sampling yang dilakukan pada bulan
Desember 2022 menggunakan instrumen kuesioner dan formulir
DDST II. Teknik analisa datadalam penelitian ini menggunakan uiji
Spearman-rho coefficent correlation test. Hasil dari penelitian
diperoleh mayoritas ibu memberikan anticipatory guidance dalam
kategori cukup dengan jumlah 45 (54,9%) responden serta toddler
dengan personal sosial normal sejumlah 67 (81,7%) dan suspek
sejumlahl5 (18,3%). Hasil uji analisis menunjukkan bahwa nilai p-
value adalah p=0.178 (>0.05), maka berdasarkan hasil uji tersebut
dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara anticipatory guidance
dengan personal sosial pada toddler di desa Pucangan, Sukoharjo.

Kata Kunci: anticipatory guidance, personal sosial, kemandirian,
stimulasi, toddler

Abstract

Toddler is one of the stages of child development when the child is 12
to 36 months old. Social personal development is an aspect that
supports children in independence, socializing, and interacting with
their environment. In order for personal-social development to
develop optimally, parents need to know the right anticipatory
guidance in order to know the guidelines in providing stimulation to
their children so that the child's development runs normally. This
study aims to determine the relationship between anticipatory
guidance and social personal toddlers in Pucangan village, Sukoharjo.
This research is a quantitative research with a correlational descriptive



design and a cross sectional study approach. This study used a sample
of 82 mothers who had toddlers at six different posyandu in Pucangan
village, Sukoharjo. This study applied the Multistage random
sampling technique through simple random sampling and cluster
random sampling which was carried out in December 2022 using a
questionnaire instrument and the DDST Il form. The data analysis
technique in this study used the Spearman-rho coefficient correlation
test. The results of the study showed that the majority of mothers
provided anticipatory guidance in the sufficient category with a total
of 45 (54.9%) respondents and toddlers with normal social
personalities of 67 (81.7%) and suspects of 15 (18.3%). The results of
the analysis test showed that the p-value was p = 0.178 (> 0.05), so
based on the test results it could be concluded that there was no
relationship between anticipatory guidance and social personal in
toddlers in Pucangan village, Sukoharjo.

Keywords: anticipatory guidance, personal social, autonomy,
stimulation, toddler

1. PENDAHULUAN
Toddler merupakan salah satu tahap pertumbuhan dan perkembangan anak apabila anak
sudah berusia 12 hingga 36 bulan (Hockenberry et al., 2017). Pada anak usia toddler
kecepatan pertumbuhan anak akan mengalami penurunan namun terdapat peningkatan
dalam aspek perkembangan (Kemenkes, 2016). Karena pertumbuhan dan perkembangan
yang sangat pesat tersebut maka periode ini sering disebut dengan periode golden age
(Damanik & Sitorus, 2019). Perkembangan personal sosial (personal social) merupakan
salah satu aspek yang menunjang perkembangan anak yang mana aspek ini akan
memengaruhi anak untuk mandiri, bersosialisasi, dan berinteraksi dengan lingkungannya
(Kemenkes, 2016). Perkembangan personal sosial dapat mencakup kemampuan anak
untuk dapat memahami dirinya sendiri dan apa yang dapat dirinya sendiri lakukan serta
bagaimana anak mampu menjaga dirinya sendiri. Selain itu, kemampuan sosial dapat
mencerminkan bagaimana anak memahami proses berhubungan dengan orang-orang di
sekitarnya, memahami aturan sosial dan berperilaku dengan orang lain, dan membangun
pertemanan (IDAI, 2016).

Agar perkembangan sosial anak berkembang dengan optimal maka dibutuhkan
peran orangtua untuk menstimulasi perkembangan sosialisasi anak sesuai dengan tahap
usia perkembangannya (Soetjiningsih et al., 2014). Agar stimulasi yang diberikan

menjadi lebih efektif, maka dalam memberikan stimulasi kepada anak, orangtua akan



membutuhkan suatu panduan (Williams et al., 2016). Berdasarkan hal tersebut, maka
orangtua perlu mengetahui tentang anticipatory guidance yaitu suatu panduan atau
petunjuk mengenai tumbuh kembang dan cara membimbing anak secara bijaksana sesuai
dengan usianya sehingga anak dapat berkembang secara optimal (Kemenkes, 2016).
Selain itu, anticipatory guidance juga memberikan panduan kepada orangtua untuk
menghindari cedera dan trauma pada anak di masa perkembangannya (Damanik &
Sitorus, 2019). Dengan diberikannya stimulasi melalui anticipatory guidance yang tepat
akan berdampak positif pada perkembangan anak yang mana telah dibuktikan oleh
penelitian yang dilakukan oleh Manuel & Tomé, (2021) yang menyimpulkan bahwa
stimulasi turut berpengaruh terhadap perkembangan anak apabila diberikan secara tepat
dan tidak berlebihan. Oleh sebab itu penerapan anticipatory guidance yang tepat akan
mencerminkan efektivitas pengasuhan oleh orangtua (Hockenberry et al., 2017).
Berdasarkan data jumlah anak toddler di provinsi Jawa Tengah terdapat 2.482.860
anak yang tersebar di 35 kabupaten/kota di Jawa Tengah, salah satunya adalah Kabupaten
Sukoharjo yang memiliki data jumlah balita sebanyak 57.183 jiwa (BPS Jawa Tengah,
2021). Salah satu desa di Kabupaten Sukoharjo adalah desa Pucangan, yang mana
berdasarkan survei pendahuluan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa jumlah data
balita usia toddler di desa Pucangan adalah sebanyak 462 jiwa dan berdasarkan
wawancara kepada 6 orangtua balita mengatakan bahwa mereka meyakini pemberian
stimulasi anticipatory guidance akan berpengaruh terhadap perkembangan personal sosial
anak. Berdasarkan alasan tersebut maka peneliti bermaksud melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai ‘hubungan anticipatory guidance terhadap personal sosial anak usia

toddler di Desa Pucangan Kabupaten Sukoharjo’

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan rancangan penelitian
deskriptif korelasional dengan pendekatan cross sectional study. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan anticipatory guidance terhadap personal sosial anak usia
toddler di Desa Pucangan, Sukoharjo. Sampel yang direkrut dalam penelitian ini adalah
ibu yang memiliki anak toddler berusia 12 hingga 36 bulan dan berdomisili di Desa
Pucangan, Sukoharjo dengan jumlah sebanyak 82 sampel dengan kriteria ibu yang
memiliki toddler berusia 12-36 tahun, ibu yang menjadi pengasuh utama, dan ibu yang



dapat membaca dan menulis dengan baik.

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Multistage
random sampling yang terdiri dari simple random sampling dan cluster random
sampling. Sampel diambil dari enam posyandu berbeda di desa Pucangan, Sukoharjo.
Penelitian ini menggunakan instrument berupa kuesioner mengenai anticipatory guidance
dan formulir DDST Il. Kuesioner telah diuji validitas dan reabilitasnya dengan hasil
sebanyak 24 pernyataan memiliki hasil akhir r hasil > r tabel (0.361) sehingga pernyataan
tersebut valid dan nilai Croanbach’s Alpha (0.680) > 0,60 sehingga kuesioner yang
digunakan reliabel. Dari hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-smirnov test
menunjukkan hasil nilai p-value adalah p = 0.000 (<0.05) yang bermakna bahwa distribusi
data tidak normal sehingga uji korelasi yang digunakan adalah Spearman's Rho
correlation coefficient test.

Analisa data dalam penelitian ini menggunakan uji univariat dan uji bivariat, uji
univariat digunakan untuk mengetahui frekuensi dari kategori penilaian anticipatory
guidance dan perkembangan personal sosial toddler sedangkan uji bivariat dilakukan
untuk mengetahui hubungan antara anticipatory guidance dengan personal sosial yang
dilakukan melalui media SPSS.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan selama bulan Desember 2022 di enam posyandu berbeda di Desa
Pucangan dengan hasil sebagai berikut :



a.

Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden

No Karakteristik Frekuensi Presentase (%0)
1. Ibu Usia
. 20-30 tahun
. 30-40 tahun 48 58,5
c.> 40 tahunPekerjaan 27 32,9
IRT 7 8,5
Karyawan Swasta
Tenaga Kesehatan 54 60,1
. Wiraswasta 18 22
e.GuruPendidikan 5 6,1
. Sekolah Dasar 4 4,9
. SMP 1 1,2
.. SMA/SMK/Sederajat
. Perguruan Tinggi 1 1,2
6 7,3
ToddlerUsia 48 58,5
. 12-18 bulan 27 33
. 19-24 bulan
2. .. 25-30 bulan
d.31-36 bulanJenis
Kelamin 18 22
Laki-laki 26 31,7
b.PerempuanAnak Ke- 21 25,6
1 17 20,7
.2
¢.> 3 Jumlah Anak 31 37,8
1 51 62,2
.2
>3 41 50
24 29,3
17 20,7
40 48,9
25 30,5
17 20,8




b. Uji Univariat
1) Distribusi Pemberian Anticipatory Guidance

Tabel 2. Distribusi Anticipatory Guidance

No Kategori Nilai Nilai
Anticipatory  Frekuensi Presentase Manimum  Maksimum
Guidance

1. Baik 34 41,5

2. Cukup 45 54,9 41,7 91,67

3. Rendah 3 3,7

Menurut tabel diatas mayoritas ibu menunjukkan pemberian anticipatory guidance
yang cukup kepada toddler sebanyak 45 ibu (54,9%). Sementara ibu yang menerapkan
anticipatory guidance dalam kategori baik sebanyak 34 ibu (41,5%) dan ibu yang
menerapkan anticipatory guidance kurang sebanyak 3 ibu (3,7%). Nilai minimum yang

diperoleh adalah 41,67 serta nilai maksimum adalah 91,67.
2) Distribusi Personal Sosial Toddler

Tabel 3. Distribusi Personal Sosial Toddler

Kategori Std.
No Personal Frekuensi  Presentas Mea Media Devia
Sosial ¢ : : Si
1. Normal 67 81,7 %
2. Suspect 15 18,3 % 1.22 1.00 0.416
3. Untestable 0 0.0%

Menurut tabel diatas diperoleh bahwa mayoritas toddler memiliki perkembangan
personal sosial yang normal yaitu sebanyak 67 anak (81,7%). Sedangkan, sebanyak 15
anak (18,3%) dinyatakan suspect dan 0 anak (0%) dinyatakan untestable. Berdasarkan
hasil uji analisis diperoleh nilai mean 1.22, median 1.00, dan standar deviasi 0.416.

c.  UjiBivariat

Hasil uji analisis Spearman’s Rho menunjukkan nilai correlation coefficient sebesar 0.150
dan nilai signifikasi (P-value) sebesar p = 0.178 (>0.05), sehingga dari hasil tersebut
didefinisikan bahwa HO diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat



ditarik kesimpulan bahwa tidak ada hubungan antara anticipatory guidance dengan
personal sosial toddler. Hasil uji Spearman’s Rho disajikan dalam tabel dibawah ini :

Tabel 4. Hubungan Antipatory Guidance dengan Personal Sosial Toddler

Personal Sosial

Variabel Correlation Sig. (2- N
Coefficient tailed)
Anticipatory 0.150 0.178 82
guidance

3.2 Pembahasan

3.2.1 Penerapan Anticipatory Guidance

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa mayoritas anticipatory guidance yang diberikan
oleh ibu berada dalam kategori cukup dengan jumlah 45 responden atau 54,9%. Anak
yang diberikan stimulasi yang terarah dan teratur akan menunjukkan perkembangan yang
lebih cepat dibandingkan dengan anak yang kurang mendapatkan stimulasi (Nursalam et
al., 2013). Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hartinger et al.,
(2017) yang dalam penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang
signifikan terhadap perkembangan anak setelah dilakukan stimulasi.

Pemberian stimulasi dapat didukung dengan lingkungan yang kondusif yang mana
faktor pendidikan keluarga turut berpengaruh (Soetjiningsih et al., 2014). Mayoritas ibu
dalam penelitian ini memiliki jenjang pendidikan di tingkat SMA/SMK/Sederajat dengan
jumlah 48 (58,5%). Penelitian yang dilakukan oleh Windiya et al., (2021) menunjukkan
bahwa ibu dengan pendidikan tinggi memiliki pengaruh dalam memberikan stimulasi
kepada anak. Hal ini berjalan lurus dengan penelitian yang dilakukan oleh Koutra et al.,
(2017) yang menyimpulkan bahwa semakin tinggi pendidikan ibu maka semakin baik
dalam merawat anaknya sehingga dapat mendorong perkembangan anak.

Dalam penelitian ini mayoritas anak merupakan anak pertama sejumlah 41 (50%).
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Scarzello et al., (2016) menunjukkan bahwa
urutan anak memengaruhi perhatian orangtua kepada anak, orangtua yang memiliki anak
pertama akan menggali berbagai informasi mengenai perkembangan anak karena
pengalamannya akan menjadi patokan pada anak berikutnya. Hal ini dibuktikan melalui
penelitian yang dilakukan oleh Effendi & Arifah, (2016); Zulaichoh & Irdawati, (2020)



yang dalam penelitiannya menunjukkan bahwa urutan anak mempengaruhi perilaku
orangtua kepada anaknya.

3.2.2 Status Personal Sosial

Penelitian ini menunjukkan mayoritas perkembangan personal sosial anak adalah normal
sejumlah 67 (81,7%). Mayoritas ibu dalam penelitian ini memiliki satu orang anak
sejumlah 40 (48,9%). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Saputra & Angraini, (2019)
diketahui bahwa jumlah saudara memengaruhi perkembangan anak, hal ini dapat terjadi
karena dengan adanya saudara maka kasih sayang dan perhatian ibu akan terbagi dan tidak
dapat terfokus pada satu anak saja sehingga dengan memiliki satu anak maka kasih sayang
dan perhatian ibu dapat tersalurkan dengan baik dan tidak terbagi sehingga berpengaruh
positif terhadap perkembangan anak. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan
oleh Windiya et al., (2021) yang menunjukkan bahwa mayoritas ibu yang nemiliki 2 anak
memiliki perilaku pemberian stimulasi yang tidak adekuat sehingga berdampak negatif
pada perkembangan anak. Data penelitian juga menunjukkan bahwa mayoritas toddler
berusia 19-36 bulan sebanyak 64 (78%) yang mana menurut penelitian yang dilakukan
oleh Fitriahadi & Priskila, (2020) menunjukkan bahwa usia anak turut mempengaruhi
perkembangan anak.

Menurut data Program Gizi Balita Provinsi Jawa Tengah kasus stunting di
kabupaten Sukoharjo mengalami tren penurunan dan menjadi yang paling rendah kedua
di seluruh Jawa Tengah dengan presentase 2,8% (Dinkes Jateng, 2022). Hal tersebut
mengindikasikan kebutuhan nutrisi toddler di Desa Pucangan mengalami perbaikan.
Nutrisi yang baik turut mempengaruhi perkembangan anak untuk tumbuh dengan optimal
(Soetjiningsih et al., 2014). Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mustakim et al., (2022) yang menunjukkan bahwa anak yang memiliki status nutrisi yang
baik memiliki risiko keterlambatan perkembangan lebih kecil dibandingkan anak yang
mengalami stunting.

Selain itu, mayoritas ibu memiliki jenjang pendidikan pada tingkat
SMA/SMK/Sederajat sejumlah 48 (58,5%) yang mengindikasikan bahwa mayoritas ibu
memiliki riwayat pendidikan yang baik. Penelitian yang dilakukan oleh Hosokawa &
Katsura, (2017) menyimpulkan bahwa bahwa status sosio-ekonomi termasuk level

pendidikan orangtua yang baik berdampak positif terhadap perkembangan anak. Semakin



tinggi pendidikan ibu maka semakin baik dalam merawat anaknya sehingga dapat
mendorong perkembangan anak (Koutra et al., 2017).
3.2.3 Hubungan Anticipatory Guidance dengan Personal Sosial
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa anticipatory guidance yang diterapkan oleh ibu
tidak berhubungan dengan perkembangan personal sosial toddler di Desa Pucangan,
Sukoharjo. Hal tersebut didukung dengan adanya data ibu yang menerapkan anticipatory
guidance yang tergolong cukup namun status personal sosial anak tergolong dalam
kategori suspek. Hal ini serupa dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Handayani & Nikmah, (2021) yang mana penelitian ini menyatakan tidak terdapat
hubungan antara stimulasi dengan perkembangan anak meskipun mayoritas anak sudah
diberikan stimulasi yang dikategorikan cukup. Namun, hasil penelitian ini bertolak
belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Urke et al., (2018) yang mana
berdasarkan penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pemberian
stimulasi dengan perkembangan anak. Hal ini dapat terjadi karena selain pemberian
stimulasi terdapat faktor lain yang mempengaruhi perkembangan anak seperti nutrisi,
sosio-ekonomi, lingkungan, dan pengasuhan oleh orangtua (Soetjiningsih et al., 2014)
Dalam penelitian ini mayoritas ibu berada pada rentang usia 20-30 tahun dengan
jumlah 48 (58,5%). Ibu yang berusia muda hingga dewasa muda dikaitkan dengan risiko
kemiskinan, rendahnya kesempatan bekerja, dan tidak dapat melanjutkan pendidikan. Hal
tersebut akan berdampak pada tingkat pengetahuan ibu mengenai pengasuhan anak yang
tepat (Kofke et al., 2022). Dalam penelitian ini mayoritas ibu bekerja sebagai ibu rumah
tangga dengan jumlah 53 (64,6%). Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari, (2019)
menyimpulkan bahwa ibu rumah tangga lebih banyak menghabiskan waktu dirumah
sehingga dapat memaksimalkan pemenuhan kebutuhan stimulasi pada anak. Namun,
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hanum, (2017) di Desa Pucangan, Sukoharjo
menunjukkan bahwa mayoritas ibu rumah tangga di Desa Pucangan harus mencari
pekerjaan sambilan karena pendapatan suami mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan
keluarga. Penelitian yang dilakukan Windiya et al., (2021) menunjukkan bahwa ibu yang
bekerja dan memiliki pendapatan rendah memiliki tindakan yang negatif dalam
memberikan stimulasi kepada anak. Karena status sosio-ekonomi rendah memungkinkan
orangtua dari kelas bawah untuk bekerja lebih lama untuk memenuhi kebutuhan keluarga
(Kyle & Carman, 2015). Penelitian yang dilakukan oleh Cameron et al., (2017) juga



menyebutkan bahwa ibu yang bekerja akan mempengaruhi perkembangan anak, sehingga
berisiko mengalami hambatan perkembangan yang disebabkan karena ibu yang bekerja
akan memiliki lebih sedikit waktu untuk berinteraksi dengan anak mereka dibandingkan

dengan ibu yang tidak bekerja.

4, PENUTUP

Hasil penelitian yang berkaitan dengan demografi responden menunjukkan bahwa
mayoritas ibu berada di rentang usia 20-30 tahun, mayoritas ibu bekerja sebagai ibu rumah
tangga, mayoritas riwayat pendidikan ibu adalah SMA/SMK/Sederajat. Sedangkan
toddler mayoritas berjenis kelamin perempuan, mayoritas toddler berada di rentang usia
19-24 bulan, mayoritas toddler merupakan anak pertama, serta mayoritas jumlah anak
adalah satu.

Berdasarkan pengujian melalui kuesioner mayoritas anticipatory guidance yang
diberikan ibu kepada toddler termasuk dalam Kkategori cukup dan berdasarkan
pemeriksaan personal sosial menggunakan formulir DDST Il menunjukkan bahwa
mayoritas anak dinyatakan normal. Tidak ada hubungan antara anticipatory guidance

terhadap perkembangan personal sosial toddler di Desa Pucangan, Sukoharjo.
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